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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of Islamic financial literacy and
Islamic financial attitudes on financial management behavior. This study determines the
factors that influence Islamic financial literacy, namely basic Islamic financial knowledge,
knowledge of Islamic debt concepts, Islamic investment knowledge, knowledge of risk
management and protection of Islamic assets and factors that influence Islamic financial
attitudes are distrust, retention time, power-prestige, quality, and anxiety. A total of 200
questionnaires were distributed to all Jabodetabek people randomly with the criteria of being
Muslim, having an identity in Jabodetabek, and having income. The analytical method used is
Path Analysis or path analysis. The results of the study indicate that Islamic financial literacy
and Islamic financial attitudes owned by a person will have a significant positive effect on one's
locus of control and financial management behavior directly. However, the locus of control did
not succeed in mediating the variables of Islamic financial literacy and Islamic financial
attitudes on financial management behavior. So it means that if someone has Islamic financial
literacy and good Islamic financial attitude, it will affect the locus of control and good financial
management behavior.

Keywords : Islamic Financial Literacy, Islamic Financial Attitudes, Locus of Control,
Financial Management Behavior.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah
dan sikap keuangan syariah terhadap perilaku manajemen keuangan. Penelitian ini
menentukan faktor- faktor yang mempengaruhi literasi keuangan syariah yaitu pengetahuan
keuangan syariah dasar, pengetahuan konsep hutang Islam, pengetahuan investasi syariah,
pengetahuan manajemen risiko dan perlindungan harta syariah dan faktor yang
mempengaruhi sikap keuangan syariah adalah distrust, retention time, power-prestige,
quality, dan anxeity. Sejumlah 200 kuesioner disebar kepada seluruh masyarakat
Jabodetabek secara acak dengan kriteria muslim, berdomisili KTP di Jabodetabek, dan
berpenghasilan. Metode analisis yang digunakan adalah Path Analysis atau analisis jalur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dan sikap keuangan syariah
yang dimiliki seseorang akan berpengaruh positif signifikan terhadap locus of control dan
perilaku manajemen keuangan seseorang secara langsung. Namun locus of control tidak
berhasil memediasi variabel literasi keuangan syaraih dan sikap keuangan syariah terhadap
perilaku manajemen keuangan. Maka artinya apabila seseorang memiliki literasi keuangan
syariah dan sikap keuangan syariah yang baik akan berpengaruh terhadap locus of control
dan perilaku manajemen keuangan yang baik.

Kata kunci : Literasi Keuangan Syariah, Sikap Keuangan Syariah, Locus of Control,
Perilaku Manajemen Keuangan.
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PENDAHULUAN

Sebagai salah satu negara besar di dunia dalam skala ekonomi, wilayah dan
sumber daya manusia, Indonesia memiliki begitu banyak kekayaan dan juga potensi
yang dapat digali. Salah satu yang menjadi anugerah bangsa Indonesia adalah
melimpahnya sumber daya manusia di Indonesia yang berjumlah hingga 270,2 juta
jiwa (BPS, 2021). Melimpahnya jumlah SDM perlu diimbangi dengan peningkatan
kualitas untuk dapat menjadikan SDM tersebut sebagai anugerah yang luar biasa.
Masyarakat Indonesia adalah satu masyarakat yang memiliki pola hidup yang
konsumtif. Hal hal tersebut adalah bagian dari gambaran atas perilaku manajemen
keuangan pada masyarakat Indonesia. Maka kesuksesan finansial seseorang akan
ditentukan oleh latar belakang pengambilan keputusan seseorang berupa literasi
atau pengetahuan terhadap manajemen keuangan sehingga menghasilkan perilaku
manajemen keuangan seseorang. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Lusardi, Annamaria & Mitchell, Olivia S. (2011), yang mengemukakan bahwa literasi
keuangan berdampak positif terhadap perilaku individual dalam mengelola
keuangannya.

Pada tataran tingkat literasi keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (2019)
merilis bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia ada pada tingkatan
38,08%. Dengan tingkat literasi keuangan 38,08% artinya bahwa masih sangat
banyak masyarakat yang tidak memahami pengelolaan keuangan dengan bijak dan
bertanggung jawab sehingga keuangan dapat mendatangkan manfaat bagi dirinya.
Padahal kecerdasan keuangan adalah salah satu aspek penting dalam menunjang
kegiatan setiap individu dalam hidupnya untuk mencapai kesejahteraan. Seseorang
yang telah memiliki tingkatan literasi atas keuangan yang baik akan memiliki
dampak yang signifikan terhadap tingkat keputusan keuangan yang lebih baik
(James B, D, Boyle P, A, Bennett ], S, Bennett D, A. 2012)

Selain pengetahuan atas keuangan, maka kecenderungan bertindak
dalam keuangan juga sebuah hal yang esensial dalam mengatur keuangan itu sendiri.
Karena pada dasarnya bahwa setelah sesuatu dipikirkan maka selanjutnya adalah
untuk dieksekusi. Maka sebuah sikap atas keuangan adalah penting juga untuk
dapat diperhatikan. Sikap keuangan (financial attitude) sebagaimana yang
dikemukakan oleh Rai, K. etal. (2019) dapat dijabarkan sebagai bentuk dari
kecenderungan pribadi terhadap suatu masalah keuangan yaitu kemampuan untuk
dapat merencanakan dan juga dalam memelihara tabungan yang penting baginya.
Maka sikap keuangan yang baik juga akan berdampak kepada hasil keuangannya
untuk dapat menunjang kehidupan seeorang menuju lebih baik.

Tinggi rendahnya tingkat literasi keuangan tentunya akan
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam keuangan seseorang. Perilaku
konsumsi, perilaku arus kas, perilaku investasi dan perilaku manajemen hutang
adalah bentuk dari indikator penilaian dari perilaku manajemen keuangan
seseorang (Dew dan Xiao, 2011), sehingga akan dapat menentukan bagaimana
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seseorang akan mengelola keuangannya untuk dapat mempertahakan hidupnya
melalui pemilihan keputusan dan perilaku keuangannya tersebut.

Sebagaimana penelitian terhadulu, perilaku seseorang untuk bertindak
tentunya tidak terlepas atas faktor faktor pengalaman pribadi dan lingkungan yang
dapat mempengaruhinya dalam bertindak dan berpikir dalam kehidupannya. Hal
tersebut dinamakan sebagai faktor locus of control sebagaimana yang diutarakan
oleh Rotten, 1966. Locus of control juga memggambarkan keadaan seseorang
sebagai seorang pengendali ataupun dikendalikan oleh keadaan luar (Ziemkiewicz.
et.al. 2011).

TINJAUAN LITERATUR
Manajemen Keuangan Syariah

Manajemen keuangan syariah adalah aktivitas termasuk kegiatan
perencanaan, analisis dan pengendalian terhadap sebuah kegiatan keuangan yang
tentunya berhubungan dengan cara memperoleh dana, menggunakan dana, dan
mengelola aset tersebut yang sesuai dengan tujuan dan sasaran untuk mencapai
tujuan dengan memerhatikan sesuaiannya dengan prinsip syariah (Sobana, D.H.
2017).

Sobana (2017) juga menyatakan bahwa prinsip keuangan syariah yang
diajarkan di dalam Al-Quran terususn atas Keridhoan atau kerelaan seluruh pihak,
penegakan prinsip keadilan, kasih sayang dan tolong menolong, tidak mendekati
kegiatan yang diharamkan oleh Islam, prinsip larangan riba, gharar, thadlis, dan
maysir, perdagangan yang tidak melalaikan diri dari beribadah dan mengingat
kepada Allah.

Literasi keuangan Syariah

Literasi keuangan juga didefinisikan sebagai sebuah komponen atas modal
manusia yang dapat digunakan dalam kegiatan keuangan untuk dapat memberi
peningkatan dari kepuasan (utilitas) yang diharapkan dari sebuah konsumsi
(Brigham & Huston, 2010). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 76
tahun 2016 tentang peningkatan literasi dan inklusi keuangan di sektor jasa
keuangan bagi konsumen dan/atau masyarakat mendefinisikan literasi keuangan
sebagai sebuah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan.yang mempengaruhi
sikap dan perilaku untuk dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan
pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Tujuan dalam literasi
keuangan dalam POJK nomor 76 tersebut adalah meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan keuangan bagi individu dan adanya perubahan sikap serta
perilaku pada individu dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih baik.

Dalam pengukuran pada kandungan literasi keuangan, Houston (2010)
berpendapat bahwa terdapat empat kandungan yaitu 1. Keuangan secara dasar;
yaitu bagaimana seseorang menilai dan melihat prinsip dari keuangan itu sendiri
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seperti konsep time value of money, konsep daya beli, akuntansi dasar untuk
individu dan lainnya. 2. Konsep hutang piutang; yaitu bagaimana menyikapi hutang
dengan bijak seperti memikirkan kebutuhan di masa depan dengan mengakalinya di
masa sekarang melalui hutang seperti penggunaan kartu kredit, pinjaman konsumtif,
kredit untuk kepemilikan perumahan dan lainnya. 3. Investasi; yaitu bagaimana
menyikapi menyimpan dan mengembangkan uang saat ini untuk memenuhi
kebutuhan di masa depan, pengetahuan pasar modal, obligasi dan instrumen lainnya.
4. Melindungi sumber daya; yaitu bagaimana seseorang melindungi apa yang telah
dimiliki saat ini seperti melalui manajemen risiko, asuransi dan teknik lainnya
terkait risiko.

Sikap Keuangan Syariah

Menurut Rai. etal. (2019) bahwa sikap finansial dapat diartikan sebagai
bentuk dari kecenderungan pribadi terhadap suatu masalah keuangan yaitu
kemampuan merencanakan dan juga memelihara tabungan yang penting baginya.
Pembagian atas perlakuan atas uang dalam keilmuan psikologi memiliki banyak
dimensi sebagaimana menurut Shohib (2015) bahwa teori mengenai psikologi uang
terbagi atas teori money belief, teori money ethic dan teori money attitude. Teori
tersebut didasarkan pada sikap psikologis manusia terhadap padangannya pada
uang.

Di sisi lain, sikap keuangan dapat terlihat melalui indikator sikap keuangan
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Yamuchi dan Templer (1982) bahwa
terdapat 5 (lima) dimensi sikap keuangan yaitu: 1. Distrust dimaksud bahwa uang
dapat menjadi sumber keragu-raguan, timbul kecurigaan, dan kebimbangan dalam
kondisi atau hal yang melibatkan di dalamnya penggunaan uang dan
ketidakpercayaan mengambil keputusan mengenai keuangan. 2. Retention time atau
keamanan dalam pengelolaan yang bermakna bahwa keuangan yang ada perlu
kelola dengan baik dan hati-hati. Di dalamnya juga melibatkan bagaimana
memikirkan pada kondisi di masa yang mendatang. Maka rentetion time melibatkan
pemikiran keuangan untuk saat ini dan masa depan. 3. Power-Prestige atau
kekuasaan dan gengsi adalah sebuah faktor yang besar terkait sikap keuangan.
Faktor ini menunjukan bahwa uang dapat digunakan sebagai bentuk alat atau juga
ukuran kesuksesan. Faktor ini diharapkan menjadi bentuk pencarian status,
persaingan, dan pengakuan. 4. Quality adalah sebuah faktor yang dijelaskan sebagai
uang dapat memberikan arti kualitas hidup dengan membelanjakannya sehingga
mendapatkan barang dan/atau jasa yang berkualitas untuk hidup seseorang
tersebut. 5. Anexiety dijelaskan dan dipaparkan sebagai bentuk dari uang adalah
bagian dari sumber kecemasan dan ketakutan bagi individu pemilik uang tersebut.
Namun di sisi lain bahwa uang juga dapat menjadi pelindung dan/atau pengurang
dari rasa kecemasan tersebut.
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Locus of Control

Rotter, Julian B. (1966) memberikan definisi Locus of control sebagai bentuk
cara pandang dari seseorang melihat peristiwa peristiwa hidup untuk apakah ia
dapat merasakan untuk mengendalikan atau pun tidak pada perilaku yang terjadi
padanya. Locus of control adalah konstruksi kepribadian yang mencerminkan
keyakinan atau persepsi seseorang tentang siapa yang mengendalikan kehidupan
dan juga lingkungannya (Lefcourt, 1976).

Rotter (1966) mengklasifikasikan locus of control menjadi dua bagian yaitu
internal locus of control dan juga external locus of control. Pada pembagian tersebut
bahwa seseorang dengan tingkat kepercayaan pada internal locus bahwa seorang
tersebut meyakini bahwa kemampuan diri sendiri seperti keahlian, usaha, dan
kemampuan diri dapat mengubah kehidupan. Dan sebaliknya bahwa seseorang yang
meyakini exsternal locus bahwa seorang tersebut menyakini bahwa faktor dari luar
diri berpengaruh seperti adanya nasib, keberuntungan, orang lain dan lainnya
berpengaruh banyak pada diri sendiri. Dengan kata lain bahwa seseorang yang
memiliki keyakinan bahwa kejadian yang ada pada dirinya adalah hasil dari
perbuatan kontrol dirinya adalah seseorang dengan tingkat kecenderungan internal
locus control. Sementara sebaliknya bahwa seseorang yang memiliki keyakinan
bahwa kejadian yang ada pada dirinya adalah hasil dari perbuatan dan sokongan
lingkungan adalah seseorang dengan tingkat kecenderungan external locus control.

Perilaku Manajemen Keuangan

Teori mengenai perilaku keuangan adalah bagian dari cabang cabang ilmu
psikologi dan juga ilmu manajemen keuangan. Sebagaimana menurut Shefrin (2000)
bahwa perilaku keuangan adalah studi yang menganalisis bagaimana psikologi
dapat mempengaruhi keuangan. Kholilah dan Iramani (2013) menyatakan bahwa
perilaku manajemen keuangan (financial management behavior) adalah sebuah
kemampuan seorang individu dalam mengatur (perencanaan, pengganggaran,
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan penyimpanan) dari dana
keuangan harian seseorang.

Perilaku manajemen keuangan yang dapat dikatakan baik digambarkan
dengan memiliki perilaku yang efektif seperti menyiapkan catatan keuangan,
dokumentasi pada arus kas, perencanaan atas biaya, membayar tagihan,
mengendalikan penggunaan kartu kredit, dan juga untuk merencakan tabungan
(Zaimah, et.al. 2013). Bentuk dari perilaku manajemen keuangan seseorang dapat
terlihat dari empat domain perilakunya sebagaimana yang diungkapkan oleh Dew
dan Xiao (2011), yaitu meliputi atas Consumption, Cash Management, Saving, dan
Invesment.
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Analisis Hipotesa

Kerangka berpikir adalah bentuk konseptual mengenai bagaimana sebuah
teori dapat berhubungan di antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan
secara penting terhadap masalah pada penelitian. Peneliti harus dapat mengurai
variabel secara terperinci baik dihubungkan secara langsung maupun secara lebih
luas lagi (Noor, Juliansyah. 2016).

Adapun yang merupakan variabel independen dalam penelitian ini diambil
dari variabel literasi keuangan syariah (X1) dan sikap keuangan syariah (X2).
Sedangkan yang akan menjadi bagian dari variabel dependennya adalah pada
variabel perilaku keuangan (Y). Dengan menggunakan metode analisis jalur (Path
Analysis) maka terdapat variabel intervening yaitu pada variabel Locus of Control

(Z).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metodologi penelitian path analysis yang
menghubungkan analisis pengaruh dari antara variabel. Maka variabel yang
dihubungkan adalah variabel independen terhadap variabel dependen melalui
variabel intervening.

Populasi dalam penelitian ini masyarakat beragama Islam (muslim) yang
ditandai pada kartu tanda penduduk (KTP) yang juga berdomisili di wilayah
Jabodetabek yaitu wilayah Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek).
Dengan diambilnya sampel sebanyak 200 responden dari jumlah populasi yang ada.

Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
variabel literasi keuangan syariah dan juga variabel sikap keuangan syariah. Pada
variabel intervening menggunakan variabel locus of control sebagai mediasi. Dan
menggunakan variabel dependen yaitu pada variabel perilaku manajemen keuangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X1
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Pada tingkat signifikansi 5% dan jumlah responden adalah 200, maka

dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan yang diajukan kepada
responden pada kuesioner penelitian tersebut adalah valid karena seluruh hasil nilai

signifikansi pada r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,138.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

M of tems

745

13

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2
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Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

728 g

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Z
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

754 11

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa seluruh item variabel yang ada berstatus dapat dipercaya atau
reliabel. Kesimpulan tersebut diperoleh berdasarkan perbandingan nilai cronbach’s
alpha pada setiap variabel yang lebih besar daripada nilai titik kritis sebesar 0,600.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang ada adalah reliabel.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Substruktur 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ad Rasidual

(] 200
Narmal Paramaeters®® Maan onooooo
Std Deviation 2918285851
Most Extreme Differences Absolule 054
Fosilive 063
Negualive -.054
Tast Statistjc 054
Asymp Sig. (2-tallsd) 200

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Substruktur 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 200
Mormal Parameters™® M=an .0000000
Sid. Deviation 5.342479496

Maost Extrama Diffarances Absoluta na6
Fositiva 039

Negative -.046

o=t Btatistic 046
Asymp. Slg. (2-tallacd) 200%4

Maka dari data di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,200 dan
0,200 yang di mana nilai signifikansi tersebut lebih besar daripada 0,05. Maka
didapatkan kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah normalitas pada data yang
dianalisis.
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Tabel 10. Hasil Uji Multikolineartias Substruktur 1

Cosfficients”

Teran) b 1M 032 143 4082 000 s 1 044
zihap K3 247 UEL ar 8.023 000 9he | 044

a Dapandent Vanatg LoC

Tabel 11. Hasil Uji Multikolineartias Substruktur 2

Coefficlonts”

1 Cunstant 136858 3667 3.728

Jikap K8

182

167

468 131 27 578 [ 666
srdak

¥ Depandunt Vasistoe | ) M

Maka dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pada variabel
yang digunakan tidak terdapat gejala multikolinearitas dikarenakan seluruh
variabel yang ada memiliki nilai tolerance yang lebih besar daripada 0,10 dan juga
pada seluruh variabel memiliki nilai VIF yang lebih rendah dari pada 10,00.

Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktur 1

Correlations

Tabel 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas Substruktur 2

Cermelazons

Maka dari hasil yang dipero-leh, dapat disimpulkan bahwa pada variabel
yang digunakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dikarenakan seluruh
variabel yang ada memiliki nilai signifikansi yang lebih besar daripada 0,05.
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Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)
Tabel 14. Hasil Analisis Jalur Substruktur 1

Coefficients”

stant 11 0%4 1838 8022 000
eeas: 18 13 032 24) 4082 goo
24T on 477 8.029 oo

Mengacu pada hasil regresi model analisis jalur substruktur 1 pada bagian
tabel coefficients, diketahui bahwa didapatkan nilai tingkat signifikansi dari variabel
X1 atau variabel literasi keuangan syariah adalah sebesar 0,000 dan pada variabel
X2 atau variabel sikap keuangan syariah adalah sebesar 0,000. Maka hasil
coefficients variabel X1 dan X2 lebih kecil daripada 0,05. Hasil tersebut kemudian
memberikan kesimpulan bahwa regresi analisis jalur substrukutr 1, yaitu pada
variabel X1 dan X2 berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y atau variabel
locus of control.

Tabel 15. Hasil Analisis Model Summary Substruktur 1
Model Summary

Adjusted R Stal. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 A78° 334 327 2.93308

Di sisi lain, besarnya nilai R square atau R2 yang dihasilkan pada penelitian
dapat terlihat dari hasil tabel model summary adalah sebesar 0,334. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa nilai tersebut menunjukan kontribusi atas pengaruh variabel
X1 dan variabel X2 terhadap variabel Y adalah sebesar 33,4% secara langsung.
Sementara sisanya sebesar 66,6% merupakan kontribusi dari variabel lain yang
tidak dimasukan dalam penelitian ini. Didapatkan juga nilai el pada penelitian ini
adalah sebesar 0,816. Hasil tersebut didapatkan dari rumus \/(1—0,334) =0,816.

Tabel 16. Hasil Analisis Jalur Substruktur 2

Coefficients”

0. Dépandzat Varabie. Pactaku M

Mengacu pada hasil regresi model analisis jalur substruktur 2 pada bagian
tabel coefficients, diketahui bahwa didapatkan nilai tingkat signifikansi dari variabel
X1 atau variabel literasi keuangan syariah adalah sebesar 0,013, pada variabel X2
atau variabel sikap keuangan syariah adalah sebesar 0,017, dan pada variabel Y atau
variabel locus of control adalah sebesar 0,000. Maka hasil coefficients variabel X1, X2,
dan Y adalah lebih kecil daripada 0,05. Hasil tersebut kemudian memberikan
kesimpulan bahwa regresi analisis jalur substrukutr 2, yaitu pada variabel X1, X2,
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dan Y berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Z atau variabel perilaku
manajemen keuangan.
Tabel 17. Hasil Analisis Model Summary Substruktur 2
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4807 .230 218 53831

Di sisi lain, besarnya nilai R square atau R2 yang dihasilkan pada penelitian
dapat terlihat dari hasil tabel model summary adalah sebesar 0,230. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa nilai tersebut menunjukan kontribusi atas pengaruh variabel
X1 dan variabel X2 terhadap variabel Y adalah sebesar 23% secara langsung.
Sementara sisanya sebesar 77% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak
dimasukan dalam penelitian ini. Didapatkan juga nilai el pada penelitian ini adalah
sebesar 0,8774. Hasil tersebut didapatkan dari rumusv/(1-0,23) = 0,8774.

a. Pengaruh Langsung

Maka untuk dapat melihat bagaimana besaran pengaruh langsung antar
variabel dapat dilihat dari nilai koefisien beta, maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:

i. Pengaruh variabel literasi keuangan syariah terhadap
variabel locus of control adalah sebesar 0,243 atau 24,3%

ii. Pengaruh variabel sikap keuangan syariah terhadap variabel
locus of control adalah 0,473 atau 47,3%

iii. Pengaruh variabel literasi keuangan syariah terhadap atau
variabel perilaku manajemen keuangan adalah 0,167 atau
16,7%

iv. Pengaruh sikap keuangan syariah terhadap variabel perilaku
manajemen keuangan adalah 0178 atau 17,8%

v. Pengaruh variabel locus of control terhadap variabel perilaku
manajemen keuangan adalah 0,275 atau 27,5%

b. Pengaruh Tidak Langsung

Maka untuk dapat melihat bagaimana besaran pengaruh tidak langsung
antar variabel dapat dilihat dari nilai koefisien beta, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut:

i. Pengaruh variabel literasi keuangan syariah terhadap
variabel perilaku manajemen keuangan melalui variabel locus
of control adalah sebesar 0,243 + 0,275 = 0,0668 atau 6,68%

ii. Pengaruh variabel sikap keuangan syariah terhadap variabel
perilaku manajemen keuangan melalui variabel locus of
control adalah sebesar 0,477 + 0,275 =0,1311 atau 13,11%

c. Pengaruh Total

Dengan begitu dapat digambarkan persamaan regresi pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Model Persamaan Regresi

X1 0.167

X2

0.178

i. PersamaanY =0,243 + 0,477 +el

ii. PersamaanZ=0,167 +0,178 + 0,275 + e2
4.1. Pembahasan

a. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Locus of Control
Berdasarkan hasil penelitian di atas, diperoleh hasil penelitian yang

menyatakan bahwa literasi keuangan syariah pada penelitian ini memiliki pengaruh
siginifikan terhadap variabel locus of control. Maka hal tersebut dapat diartikan
bahwa dengan adanya literasi keuangan syariah yang dimiliki oleh para responden
juga diikuti dengan adanya locus of control yang baik tersebut. Hasil tingkat
siginifikansi tersebut juga menandakan bahwa semakin baiknya tingkat literasi

keuangan syariah yang dimiliki seseorang akan dapat berpengaruh terhadap locus of
control keuangan seseorang.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khoirunnisa dan Rochmawati (2021) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh
antara variabel literasi keuangan dengan tingkat locus of control pada mahasiswa S1
pendidikan akuntansi Universitas Negri Surabaya. Dan juga hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan dengan Kholilah dan Iramani (2013) yang di mana
menyatakan bahwa adanya hubungan signifikan antara pengaruh financial literacy
terhadap variabel locus of control. Namun pada penelitian yang dilakukan Wahyuni,
E.S (2019) dinyatakan berbeda yaitu di mana pada variabel literasi keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap locus of control pada mahasiswi.

b. Pengaruh Sikap Keuangan Syariah Terhadap Locus of Control

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh hasil bahwa dari adanya dua
variabel di antara literasi keuangan syariah dan sikap keuangan syariah terhadap
locus of control, diketahui bahwa variabel sikap keuangan syariah memiliki
pengaruh paling besar terhadap locus of control yaitu sebesar 0,243 atau sebesar
24,3%. Maka artinya bahwa semakin baiknya sikap keuangan syariah seseorang
juga akan berdampak pada tingkat locus of control yang baik pada seseorang.

Sama dengan halnya pada variabel X1, pada hasil dari penelitian dari
variabel sikap keuangan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khoirunnisa dan Rochmawati (2021) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh
antara variabel sikap keuangan dengan tingkat locus of control pada mahasiswa S1
pendidikan akuntansi Universitas Negri Surabaya.
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c. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan

Berdasarkan olah data, maka didapatkan hasil bahwa pada variabel literasi
keuangan syariah (X1) memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan seseorang (Z). Maka dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya peningkatan tingkat literasi keuangan syariah yang semakin baik,
akan juga berdampak terhadap perilaku manajemen keuangan yang baik pada
setiap individunya tersebut.

Pada variabel ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa
dan Rochmawati (2021) yang juga menyatakan bahwa variabel literasi keuangan
syariah berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pada
mahasiswa S1 pendidikan akuntansi Universitas Negri Surabaya. Dan juga penelitian
pada variabel ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida dan Dwinta
(2010) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara financial knowledge
terhadap financial management behavior.

d. Pengaruh Sikap Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan

Melalui olah data pada penelitian di atas maka didapatkan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa variabel sikap keuangan syariah memiliki dampak
langsung yang signifikan terhadap variabel perilaku manajemen keuangan di
masyarakat. Maka dapat dijelaskan bahwa dengan meningkatnya sikap keuangan
syariah yang lebih baik maka akan berdampak secara signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan pribadi seseorang yang lebih baik.

Pada penelitian variabel ini juga sejalan dengan penelitian terhadulu yang
telah diteitili oleh Herdjiono dan Damanik (2016) yang juga menyatakan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara variabel financial attitutde terhadap
variabel financial management behavior. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dai, Ratna et.al. (2021) yang menyatakan adanya hubungan antara
adanya financial attitude terhadap financial behavioral management yang ada pada
para pengusaha UMKM di Kota Cimahi.

e. Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Berdasarkan olah data, maka didapatkan hasil bahwa pada variabel locus of
control (Y) memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan seseorang (Z). Maka dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya peningkatan tingkat locus of control yang semakin baik, akan juga
berdampak terhadap perilaku manajemen keuangan yang baik pada setiap
individunya tersebut.

392 | Volume 3 Nomor 1 2024


https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/161
https://www.mes-bogor.com/journal/index.php/mrj/article/view/161

Geovomic Reviews Jourval

Volume 3 Nomor 1 (2024) 379 - 398 E-ISSN 2830-6449
DOI: 10.56709/mrj.v3i1.161

Pada variabel ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa
dan Rochmawati (2021) yang juga menyatakan bahwa variabel literasi keuangan
syariah berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pada
mahasiswa S1 pendidikan akuntansi Universitas Negri Surabaya. Dan juga penelitian
pada variabel ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida dan Dwinta
(2010) yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara locus of control
terhadap financial management behavior.

f.  Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan Melalui Locus of Control

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa
pengaruh langsung yang diberikan variabel literasi keuangan syariah terhadap
perilaku manajemen keuangan syariah adalah sebesar 0,167. Sedangkan pada besar
pengaruh tidak langsung yang diberikan variabel literasi keuangan syariah terhadap
perilaku manajemen keuangan melalui locus of control adalah sebesar perkalian
antara nilai beta X1 terhadap Y dengan nilai beta Z yaitu 0,243 x 0,275 = 0,0668.
Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh total yang diberikan variabel literasi
keuangan syariah terhadap perilaku manajemen keuangan adalah 0,167 + 0,0668 =
0,2338. Berdasarkan nilai hasil hitung di atas maka dapat diketahui bahwa nilai
pengaruh tidak langsung yaitu sebesar 0,0668 lebih kecil daripada nilai pengaruh
langsung yaitu sebesar 0,167. Maka hal itu berarti menunjukkan bahwa variabel
literasi keuangan syariah tidak termediasi oleh variabel locus of control sebagai
variabel intervening terhadap variabel perilaku manajemen keuangan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang diungkapkan oleh
Kholilah dan Iramani (2013) yang menyatakan bahwa locus of control secara tidak
langsung dapat meningkatkan pengaruh variabel financial literacy terhadap variabel
financial management behavior. Juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wahyui, E.S. (2019) yang juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara
tidak langsung yang dapat meningkatkan pengaruh variabel financial literacy
terhadap financial management behavior yang dimediasi oleh variabel locus of
control. Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khoirunnisa dan Rochmawati (2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh literasi keuangan terhadap manajemen keuangan pribadi melalui variabel
locus of control.

g. Pengaruh Sikap Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan Melalui Locus of Control

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa

pengaruh langsung yang diberikan variabel sikap keuangan syariah terhadap

perilaku manajemen keuangan syariah adalah sebesar 0,178. Sedangkan pada besar

pengaruh tidak langsung yang diberikan variabel sikap keuangan syariah terhadap
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perilaku manajemen keuangan melalui locus of control adalah sebesar perkalian
antara nilai beta X1 terhadap Y dengan nilai beta Z yaitu 0,477 x 0,275 = 0,1311.
Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh total yang diberikan variabel literasi
keuangan syariah terhadap perilaku manajemen keuangan adalah 0,167 + 0,1311 =
0,2981. Berdasarkan nilai hasil hitung di atas maka dapat diketahui bahwa nilai
pengaruh tidak langsung yaitu sebesar 0,1311 lebih kecil daripada nilai pengaruh
langsung yaitu sebesar 0,178. Maka hal itu berarti menunjukkan bahwa variabel
sikap keuangan syariah tidak termediasi oleh variabel locus of control sebagai
variabel intervening terhadap variabel perilaku manajemen keuangan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang diungkapkan oleh
Kholilah dan Iramani (2013) yang menyatakan bahwa locus of control secara tidak
langsung dapat meningkatkan pengaruh variabel financial attitude terhadap
variabel financial management behavior. Juga tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyui, E.S. (2019) yang juga meyatakan bahwa terdapat pengaruh
secara tidak langsung yang dapat meningkatkan pengaruh variabel financial attitude
terhadap financial management behavior yang dimediasi oleh variabel locus of
control. Pada penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khoirunnisa dan Rochmawati (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
sikap keuangan terhadap manajemen keuangan pribadi melalui variabel locus of
control.

KESIMPULAN

Maka dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa kesimpulan
penelitian ini adalah variabel literasi keuangan syariah dan sikap keuangan syariah
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel literasi keuangan syariah dan sikap
keuangan syariah memiliki pengaruh positif dan signfikan terhadap variabel locus of
control pada masyarakat muslim di Jabodebtabek. Maka dengan adanya tingkat
literasi keuangan syariah dan juga sikap keuangan syariah yang baik akan
berdampak pada locus of control yang baik pada masyarakat muslim Jabodetabek.

Variabel literasi keuangan syariah, sikap keuangan syariah, dan locus of
control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel perilaku
manajemen keuangan pada masyarakat muslim di Jabodetabek. Maka dengan
adanya tingkat literasi keuangan syariah, sikap keuangan syariah, dan locus of
control yang baik akan berdampak pada locus of control yang baik pada masyarakat
muslim di Jabodetabek.

Variabel literasi keuangan syariah dan sikap keuangan syariah melalui locus
of control memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap variabel
perilaku manajemen keuangan melalui variabel locus of control pada masyarakat
muslim di Jabodetabek karena variabel locus of control tidak dapat memediasi
variabel literasi keuangan syariah dan siap keuangan syariah terhadap perilaku
manajemen keuangan. Maka dampak yang diberikan dari adanya tingkat literasi
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keuangan syariah dan sikap keuangan syariah yang baik tidak berdampak signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan yang dimediasi pada locus of control yang
baik bagi masyarakat muslim Jabodetabek.
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